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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasar pada pembahasan tentang pengaruh kompetensi aparatur desa 

sebagai “X1”, moralitas individu sebagai “X2”, budaya organisasi sebagai 

“X3”, dan sistem pengendalian internal sebagai “X4” terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa, maka dapat disimpulkan: 

1. Kompetensi aparatur desa sebagai X1 tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada uji t dimana variabel 

kompetensi aparatur desa sebagai X1 memiliki signifikansi telah melewati 

(>) 0,05 yaitu sebesar 0,617.  

2. Moralitas individu sebagai X2 tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi pada uji t dimana variabel moralitas individu sebagai X2 

memiliki signifikansi telah melewati (>) 0,05 yaitu sebesar 0,735. 

3. Budaya Organisasi sebagai X3 tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi pada uji t dimana variabel budaya organisasi sebagai X3 

signifikansi telah melewati (>) 0,05 yaitu sebesar 0,139. 

4. Sistem pengendalian internal sebagai X4 berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada uji t dimana variabel sistem 

pengendalian internal sebagai X4 memiliki signifikansi tidaklah mencapai 

(<) 0,05 yaitu sebesar 0,021. 

5. Kompetensi aparatur desa sebagai X1, moralitas individu sebagai X2, 

budaya organisasi sebagai X3, dan sistem pengendalian internal sebagai X4 

secara simultan berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan 

dalam pengelolaan keuangan desa. Hal ini ditunjukkan pada uji f dengan 

signifikansi tidaklah mencapai (<) 0,05 yaitu sebesar 0,046.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya mempunyai keterbatasan dan dapat menyebabkan 

penelitian menjadi tidak sempurna. Adapun keterbatasan penelitian: 

1. Hasil uji R2 pada penelitian ini yang digunakan untuk melihat seberapa 

besar dan akurat pengaruh variabel bebas (independen) dalam 

memprediksi dependennya secara simultan hanya sebesar 15,7%, sehingga 

sisanya sebesar 84,3% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

C. Saran 

Saran yang dapat diajukan untuk peneliti berikutnya: 

1. Menambah variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini atau 

mengganti variabel yang ada di penelitian ini dengan variabel lain. 

 

 

 

 

    
    

    
    

    
    

 P
ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
    

  Y
OGYAKARTA


